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PENGANTAR REDAKSI

Kepedulian terhadap perkembangan limu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek)
ditunjukkan oleh usaha-usaha diantaranya dengan adanya berbagai tulisan-tulisan,
seminar-seminar, yang mengkaji masalah tersebut. Seperti pada tulisan pertama
WARTA kali ini mencoba melihat arti pentingnya Indikator Iptek sebagai alat untuk
melihat kemajuan, mengkaji kapasitas Iptek atau meramal kecenderungan masa
depan tentang pengembangan Iptek. Namun perlu disadari bahwa Indikator Iptek
sebagai alat bantu bukanlah parameter yang berdiri sendiri tanpa terkait dengan
indikator-indikator lain. Serupa dengan masalah tersebut adalah studi Model, yang
juga merupakan alat untuk mempresentasikan masalah-masalah nyata kedalam
bentuk- bentuk abstraksi yang dapat berupa simbol-simbol atau bentuk-bentuk yang
lain seperti rumus-rumus matematik dsb. Sedangkan masalah abstraksi ini dalam
tulisan kedua diaplikasikan untuk melihat Tenaga Kerja Iptek sektor Pertanian.

Keterkaitan antara perkembangan Iptek disatu pihak dan sektor Pendidikan di
pihak lain merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, sehingga perkembangan
Iptek di masa mendatangpun tidak terlepas dari pengaruh perencanaan pendidikan
tersebut. James Robertson dalam "The Sane Alternative" membaginya dalam lima
kecenderungan pilihan masa depan terhadap perkembangan Iptek. Masalah ini akan
menjadi pokok bahasan dalam tulisan ke tiga.

Iptek yang memiliki multi dimensi juga tidak terlepas atau bahkan sangat tergantung
pada manusia, dalam hal ini adalah Peneliti, yang menjadi pelaksana dari pada
kegiatan Penelitian dan Pengembangan (Litbang). Namun masalahnya adalah
terletak pada Kreativitas peneliti yang ada pada organisasi Litbang itu sendiri, karena
adanya kesenjangan antara teori dan praktek. Dalam tulisan ke empat ini akan diulas
sampai pada bagaimana mendorong timbulnya Kreativitas pada peneliti tersebut.

Isuyang sekarang sedang santer dibicarakan adalah masalah Pembangunan Indonesia
Bagian Timur (IBT). Tulisan ke lima akan melihat satu aspek daripada eksplorasi
batuan fosfat yang ada di IBT. Sedangkan tulisan terakhir berkaitan dengan
kekhawatiran terhadap kerusakan lingkungan, sehingga dalam peningkatan produksi
pertanian tanaman pangan, khususnya padi, harus pula memperhatikan kebijakan-
kebijakan yang ada dalam pembangunan berwawasan lingkungan.
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KREATIVITAS DAN PERMASALAHANNYA DALAM ORGANISASI
LITBANG
ANTARA TEORI DAN PRAKTEK

Oleh : Sumini AS""

ABSTRAK

Membahas (entang kreafivitas dibidang kerja, khususnya dibidang penclitinn yang sering dikait-
kan dengan temuan yang dipatenkan, publikasi, ide-ide baru, dsb. Bagnimana organisasi Litbang
dapat mendorong para penclitinga  agar lebib kreatif, Walaupun disatu pihak, berkaitan dengan
proses kreativitas, inlah bahwa kreativitas adalah suatu proses mental yang lebih tinggi dari "learn-
ing’, bersifat "bawaan”. Dilain pihak bagaimana organisasi Lithang dapat mendorong agar kreativitas

para peneliti dapat ditingkatkan,

Diskusi mengenai kreativitas scolah
tak akan habis-habisnya untuk dibicara-
kan, khususnya kreativitas dikehidupan
sehari-hari yaitu dibidang kerja, di
lingkungan keluarga, serta lingkungan
sekolah. Bagaimana kita memupuk dan
membina agar anak-anak kita tumbuh
menjadi individu yang kreatif. Seminar
dan diskusi mengenai hal ini telah sering
diadakan dengan para pakar dalam
bidang-bidang psikologi, pendidikan, ke-
sehatan, dan lain-lain.

Di lingkungan kerja penclitian,
kreativitas sering dikaitkan dengan te-
muan yang mendapat paten, publikasi,
ide-ide baru, dsb. Agak sulit kita menge-

") Pencliti pada Pusat Analisa Perkembangan
IPTEK-LIPI

tahui tentang  proses  kreativitas  itu
sendiri, baik di lingkungan keluarga,
sckolah,  maupun kerja. Namun ada
suatu mazhab  yang memperkirakan
bahwa mekanisme kreatif pada dasarnya
sama dengan "learning”, dan oleh karena
itu mengandung suatu aspek tertentu
dari fungsi "learning" itu. Sedangkan
mazhab lain menyatakan, bahwa kre-
ativitas adalah proses mental yang lebih
tinggi dari pada learning, oleh karena itu
sering disebut "bawaan", dimana individu
yang satu mempunyai bakat kreatif lebih
dari pada individu yang lain,"

Menurut para ahli dan bila kita lihat
keadaan schari-hari, baik itu bakat
maupun "kualitas yang dipelajari”, kreati-
vitas sering sukar untuk dideteksi atau
diramalkan. Misalnya saja, kreativitas
ditempat kerja, menurut pendapat pe-
nulis ada berbagai tingkat dari kreativitas
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ini, dimana mengandung berbagai aspek
yang sangat kompleks, dalam arti sangat
tergantung dari lingkungan kerja dan
individu itu sendiri. Seorang yang kreatif
dapat diidentifikasikan sebagai individu
yang mempunyai temuan-temuan yang
dipatenkan, ide-ide baru, produk baru,
publikasi dan lain-lain seperti telah di-
sebutkan di atas, namun pada ke-
nyataannya di organisasi  Lithang  di
Indonesia masih sulit untuk dicapai.
Marilah kita libat ciri kreativitas yang
paling sederhana di lingkungan kerja
kita, misalnya saja kita sebutkan kre-
ativitas dalam menciptakan kerja yang
positip untuk diri sendiri (dilingkungan
penclitian tentunya ya membaca refe-
rences yang scsuai dengan bidang kerja,
yang tentunya selanjutnya adalah bahan
untuk menulis-publikasi) untuk mengisi
waktu-waktu  luang.  Bagi  ukuran
negara-negara barat dan sebagian kecil
negara di Asia hal tersebut sudah me-
rupakan kebiasaan bagi individu yang
bekerja dibidang pene litian, karena bagi
mereka waktu itu harus dimanfaatkan
seefisien mungkin.

Bila diamati lebih lanjut, di ling-
kungankerja, tidak semua individu mem-
punyai kemampuan seperti itu, karena
ada individu-individu yang "bengong"
saja menunggu instruksi dari atasan atau
malahan sifatnya dapat dikatakan "meng-
ganggu" lingkungan kerja itu sendiri.
Dengan kata lain, individu seperti itu ti-
dak melihat pekerjaannya sebagai se-
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suatu yang mempunyal tantangan, sc-
suatu yang harus diisi.

Dalam setiap lembaga Litbang sering
kita dengar atau lihat adanya Rencana
Pengembangan Staf (Manpower Plan-
ning), termasuk  perencanaan untuk
training, yang sclain untuk membuka
wawasan  "berpikir’  dan  mendorong
timbulnya ide juga dalam rangka me-
nerapkanthe right man on the right joby,
dan sebagainya. Ini adalah suatu ide yang
kemudian dibuat perencanaannya, tetapi
bagaimana pelaksanaannya? Dalam ke-
nyataan schari-hari sulit untuk  ditak-
sanakan atau memang ada hal-hal lain
yang menghambat pelaksanaan  dari
rencana tersebut. Selain itu bagaimana
kita dapat mengukur bahwa hasil training
tersebut berguna bagi organisasi, atau
sudahkah rencana "the right man on the
right job' dijalankan, kesemuanya ini
memerlukan tindakan yang konsisten
dan juga "policy commitment’ dari para
pembuat keputusan  dalam organisasi.
Selanjutnya, kreativitas yang menyang-
kutide-ide baru, bila disini para manajer
bersikap terbuka, lalu bagaimana pelak-
sanaan dari ide-ide tersebut, apakah in-
dividu hanya bisa melontarkan ide-ide,
tanpa dapat merealisasikannya? Sebagai
suatu pribadi individu sebagai pencetus
ide mempunyai kelemahan-kelemahan
dan juga mempunyai kelebihan, ada
individu yang memang mempunyai
kemampuan untuk mencetuskan se-
gudang ide, namun dalam pelaksanaan-
nya ia lemah. Disinilah pentingnya



manajemen, khususnya di organisasi
Litbang, pusat-pusat, ataupun organisasi
dibidang jasa. Pertanyaan selanjutnya
adalah, apakah pelaksanaan dari ide
tersebut juga bukan seorang yang cukup
kreatif. Karena hal tersebut kemudian
juga bukan seorang yang cukup kreatif.
Karena hal tersebut kemudian akan me-
nyangkut masalah reward atau peng-
hargaan, apalah arti suatu ide bila hanya
disimpan saja dalam "laci", tidak di-
laksanakan? Dalam manajemen pen-
cetus ide dan si pelaksana scharusnya
diberi "penghargaan" yang seimbang,
dalam kenyataan sehari-hari sering terj-
adi bahwa yang terdahulu (pencetus ide)
lebih dihargai dari pada yang disebut
belakangan (si pelaksana).

Padahal dalam pelaksanaan  me-
realisir ide-pun, terkadang atau bahkan
sering memerlukan kreativitas. Bila hal
tersebut menyangkut hirarkhi dalam
struktur organisasi dapat diukur sesuai
dengan tanggung-jawab masing-masing
(atasan dan bawahan), tetapi dalam suatu
kelompok penelitian di dalam struktur
organisasi yang ada sarang tawonnya,
suatu bentuk organisasi yang sekarang
banyak terdapat di lembaga-lembaga
Litbang, agak sulit untuk diukur. Dalam
kelompok tersebut tidak ada hirarkhi,
kecuali Ketua Kelompok dengan be-
berapa anggotanya, walaupun tanggung
jawab adalah jelas - ketua kelompok
sebagai koordinator, bertanggung jawab
atas selesainya suatu penelitian tepat
pada waktunya -, namun demikian ia

tidak mempunyai "power" untuk “me-
maksa" para anggotanya untuk dapat
bekerjasama menyelesaikan laporan pe-
nelitian tersebut tepat pada waktunya.
Belum kita tanyakan tentang kreativitas
yang terjadi di dalam kelompok tersebut,
bagaimana bila keadaannya tidak se-
imbang. Misalnya, anggota yang satu
lebih kreatif dan pada gilirannya tentu
saja lebih aktif dari pada anggota yang
lain? Tentunya adalah tugas ketua ke-
lompok untuk "mengatur keharmo-
nisan" di dalam kelompok.

Selanjutnya, menurut para akhli
psikologi individu yang kreatif selain
seperti yang disebutkan di atas ("self-
stimulating"), juga sifat "independennya"
tinggi, selalu berorientasi pada sasaran,
dan mampu menentukan arah bagi
kegiatan-kegiatannya sendiri. Bagai-
mana sebaliknya, bila seorang individu
tidak mempunyai "bakat" kreatif? Dalam
dunia penelitian, memang bukan hal
yang mudah bagi individu untuk menjadi
kreatif, karena tidak lepas dari faktor
"bakat"yang telah disebutkan di atas. Bila
padaindividu "bakat" ini tidak ada, sangat
sulit bagi manajer, ketua kelompok, dan
sebagainya di lembaga Litbang untuk
mendorong mereka untuk maju. Harus
ada kemauan kerja yang ekstra keras dari
individu sendiri, dalam arti ketekunan
dan mawas diri "siap untuk dikritik demi
kemajuan”, manajemen ataupun ketua
kelompok misalnya hanya menyediakan
training- training dan kelonggaran untuk
meng- ekspresikan diri menjadi peneliti.
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Keadaan tersebut bila dihubungkan
dengan jabatan fungsional penelitian
tentunya akan menyangkut faktor-faktor
yang lebih kompleks, karena semakin
tinggi jabatan fungsional penelitian
semakin besar tuntutannya, antara lain
pertama-tama yang diperlukan adalah
kreativitas dan kemandirian yang telah
kita sebut di atas (yang menjadi topik
dalam tulisan ini), selanjutnya adalah
pengertian tentang dan kemampuan pe-
laksanaan dari penelitian itu sendiri,
serta yang tak kurang pentingnya adalah
kemampuan bahasa yang memadai.

Menghadapi individu yang kurang
krcatif bagi manajer penclitian adalah
suatu hal yang harus dipikirkan lebih
lanjut, karena tidak saja menyangkut
individu sendiri, tetapi juga lingkungan
kerjanya.

Kreativitas Dan Inovasi Dalam Peker-
Jaan

Disini  akan  timbul  pertanyaan
penting - bagaimana menerapkan krea-
tivitas anda (schbagai manajer) untuk
memobilisasi potensi kreatif anda sen-
diri dan staf dan sumberdaya lain
dalam organisasi ?

Sebelum menjawab pertanyaan ter-
sebut di atas, ada 3 pertanyaan dasar yang
perlu dikembangkan : 1) Inovasi dan
kreativitas yang bagaimana yang ada
ditempat anda?; 2) Iklim yang bagaimana
yang dapat mendorong inovasi, dan 3)
bidang-bidang apa yang dapat ditingkat-
kan.
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"Inovasi dan kreativitas apa yang ada
ditempat kerja anda”, misalnya pertanya-
anini kita tanyakan pada snatu organisasi
atau unit-organisasi  yang antara lain
memberikan jasa  dibidang informasi
IPTEK.

1de baru yang muncul dapat berupa :
- Meningkatkan/memperbaiki

informasi yang sudah ada;

— Mempercepat proses pendorong ide-
ide bagus kedalam sistem;

- Pengertian yang mendalam terhadap
pengguna;

~ Pengukuran yang eksplisit terhadap
penilaian unjuk-kerja.

Contoh lain bila kita tanyakan pada
unit penelitian disuatu organisasi, ide
haru yang muncul dapat meliputi
— Menjawab suatu isyu ataw tantangan

yang muncul dari masyarakat peng-

guna;

- Konseptualisasi ide yang dilakanakan
dalam  kelompok dengan  berbagai
cara misalnya brainstorming dil;

— Ide agar penelitian terscbut dapat di-
kenal/dimanfaatkan oleh pengguna.

Membantu Perkembangan Kreativitas
dan Inovasi

Bagaimana seorang manajer secara
kreatif dapat memobilisasi potensi krea-
uf dari staf dan sumberdaya lainnya
dalam organisasi?

Menurut Miller 1) hal tersebut me-
merlukan lebih dari hanya kepemimpin-
an dan pandangan saja, atau hanya
mengembangkan sistem insentif baru.



Tidak ada resep untuk membantu me-
ngembangkan kreativitas, tetapi ada
suatu pendekatan yang sistematis untuk
membantu mengembangkan  inovasi
yang agaknya dapat mengubah semangat
suatu organisasi. Menurut Miller ada 8
(delapan) isyu yang perlu diperhatikan
dalam membantu suatu iklim kreatif agar
dapat mendorong mengembangkan
inovasi.

I. Kerjasama, Kerukunan dan Komu-
nikasi
- Kerjasama di dalam dan diantara
kelompok
- Mengembangkan  koalisi  untuk
memformulasikan dan melaksana-
kan ide-ide
- Komitmen terhadap ide-ide yang
sudah disetujui untuk dilaksana-
kan
- Sccara bersama-sama menikmati
penghargaan
Pertanyaan yang timbul:
Kemampuan komunikasi dan kerja-
sama tim yang bagaimana yang di-
butuhkan oleh kelompok/tim agar da-
pat melaksanakan tugas-tugas dengan
lebih kreatif?
II. Pengambilan risiko, Pemberian
penghargaan
- Individu dianggap kreatifbaik olch
dirinya sendiri maupun orang lain
- Individu-individu baik sendiri-
sendiri maupun dengan orang lain
bersedia untuk mengambil risiko

(bersedia untuk mengalami ke-

gagalan) sewaktu-waktu
- Mengembangkan sistem peng-

hargaan yang sesuai
Pertanyaan yang timbul:
Bagaimanakah agar proses iklim kre-
atif individu berjalan dengan sebaik
baiknya. Siapa pengambil inisiatif
ide-ide baru di organisasi/unit, dan
bagaimana agar mereka dapat be-
kerja dengan sebaik-baiknya. Dalam
mereka mengambil risiko tersebut,
penghargaan apa yang dicari oleh
individu?

HI. Memonitor lingkungan

IVv.

- Sensitivitas terhadap lingkungan
dimana organisasi berada

- Membentuk/mengembangkan su-
atu sistem monitoring; menguim-
pulkan, mengevaluasi dan men-
desiminasikan informasi.

Pertanyaan:

Kecenderungan dan kejadian  apa

yang dianggap sebagai ancaman atau-

pun peluang (dari luar) oleh or-

ganisasi?

Administrasi yang kompak
(agar dapat mengkoordinasikan

individu-individu dengan cepat)

- Mengerti dan mengembangkan
sistem dan proses yang efektif
untuk melaksanakan ide-ide.

Pertanyaan:

Dalam organisasi, langkah-langkah

apa saja yang harus dilalui oleh suatu

ide, sejak munculnya ide di dalam
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pemikiran individu sampai pelak-
sanaannya menjadi produk ataupun
jasa? Struktur, hirarkhi dan kebijak-
sanaan pelaksanaan apa, dan faktor-
faktor lain yang mendorong ataupun
menghambat tingkat yang sesuai dari
pengambilan risiko dan outputnya?

V. Manajemen Transisi

- Manajemen yang menyenangkan
dan fleksibel untuk terjadinya pe-
rubahan dan inovasi dalam suatu
organisasi.

Pertanyaan:

Sampai dimana proses perubahan or-

ganisasi mampu mendorong dan me-

ngatur agar produktivitas meningkat

dan staf menjadi puas?

VI. Intuisi dan Logika

- Intuisi dan logika diterapkan agar
dapat melihat  masalah-masalah
dari sudut pandang baru dan un-
tuk  memacu/menjawab asumsi-
asumsi.

~ Intuisi dan logika sangat berharga
dalam proses pengambilan  ke-
putusan

- Berbagai metoda digunakan untuk
baik sebagai pemacu-ide maupun
untuk mengevaluasi proses.

Pertanyaan:

Bagaimana individu sccara sadar

memancing ide-ide baru dan me-

mecahkan masalah?
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VIL.Peran dan

inovasi

- Pengertian umum terhadap arah
dan pandangan organisasi bagi
perkembangan  dikomunikasikan,
dan secara bersama-sama dime-
ngerti oleh semua anggota or-
ganisasi.

Pertanyaan:

Apakah rencana jangka panjang or-

ganisasi?

Bagaimana peran inovasi dalam orga-

nisasi?

pandangan tentang

VIIL. Evaluasi (proses)

- Sccara aktif mencari umpan balik
schagai bahan untuk belajar baik
dari keberhasilannya maupun ke-
gagalan inovasi/perubahan-peru-
bahan yang ditargetkan.

Pertanyaan:

Bagaimanakah memilih ide-ide yang

terbaik, sehingga ide-ide yang paling

menguntungkan dapat dilaksanakan
dan yang kurang menguntungkan ti-
dak.

Bilamana ide-ide tersebut dievaluasi
dan dengan kriteria apa?

Suatu observasi yang dapat kita
lakukan dalam organisasi, dengan isyu
apa observasi itu dapat dihubungkan dan
apakah keadaan tersebut merupakan
kelemahan atau kekuatan dari or-
ganisasi, contoh dapat dilihat di bawah
ini.

Demikian berbagai contoh yang
dapat dikemukakan disini, menurut
Miller membangun iklim dengan prin-



sip-prinsip tersebut sudah merupakan
kegiatan kreatif yang tidak mengikuti
pendekatan langkah demi langkah.

Masing-masing dari ke-8 isyu ter-
sebut di atas saling melengkapi dan
mempengaruhi. Misalnya, cara individu
berperan dan mendapat penghargaan
mempengaruhi kerjasama dan komuni-
kasi.

Namun demikian pada kenyataan
mendorong individu/kelompok untuk
kreatif dan inovatif tidaklah mudah,
misalnya iklim sudah kita ciptakan, tetapi
bila "bakat" atau "bawaan" seperti yang
telah disebutkan di atas tidak dimiliki
oleh individu, hal ini merupakan tan-
tangan bagi manajemen. Selain itu
misalnya kekompakan/kerukunan sulit
untuk dibina, bila dari masing-masing
individu tidak ada kesadaran, komitmen,
konsistensi bahwa kegiatan yang dilaku-
kan adalah untuk kebaikan individu
maupun untuk organisasi.
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